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 Perancangan ini bertujuan untuk mengetahui proses tenun ATBM modifikasi serat 
alam dan memberi alternatif dalam dunia tekstil khusunya tenun ATBM. Metode 
perancangan yang digunakan adalah metode kualitatif, dengan teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
 Hasil proses tenun ATBM modifikasi serat alam rami dan bulu menunjukkan 
bahwa serat rami memiliki potensi yang sangat baik untuk dijadikan alternatif serat 
tekstil, karena mempunyai sifat-sifat yang dapat memenuhi persyaratan untuk dijadikan 
serat tekstil. Saat ini industri rami di Indonesia telah mulai bangkit, walaupun pasarnya 
belum seluas negara-negara lain seperti China. Industri pengolahan rami di Indonesia 
mengalami kendala dalam bidang teknologi dan pemenuhan bahan baku tanaman rami itu 
sendiri. Dan untuk serat bulu angsa juga mempunyai potensi yang sangat baik untuk 
dijadikan alternatif bahan dalam busana. Pada umumnya bulu angsa hanya 
didayagunakan sebagai pelengkap busana atau salah satu alat olah raga. Karena itu 
penulis ingin memberikan sebuah alternatif pengolahan serat rami dan bulu angsa untuk 
dijadikan sebuah produk tekstil busana. 
 Dalam tugas akhir ini penulis membahas mengenai pengolahan serat rami dan 
bulu dengan menggunakan teknik tenun ATBM. Bahan baku material serat rami yang 
digunakan adalah berupa serat rami panjang yang berupa helaian, dan bulu angsa yang 
digunakan adalah bulu yang belum terkait dan bulu bagian leher dan perut. Tidak hanya 
itu dalam proses pewarnaan penulis menggunakan pewarna reaktif dengan jenis Procion, 
sebagai pewarna tekstil untuk produk yang dibuat. Selain itu penulis juga memberikan 
sebuah alternatif jenis produknya, yang berupa produk untuk tekstil busana. 















Pada umumnya bulu angsa hanya didayagunakan sebagai pelengkap busana atau salah 
satu alat olah raga. Karena itu penulis ingin memberikan sebuah alternatif pengolahan 
serat rami dan bulu angsa untuk dijadikan sebuah produk tekstil busana. 
 Dalam tugas akhir ini penulis membahas mengenai pengolahan serat rami dan 
bulu dengan menggunakan teknik tenun ATBM. Bahan baku material serat rami yang 
digunakan adalah berupa serat rami panjang yang berupa helaian, dan bulu angsa yang 
digunakan adalah bulu yang belum terkait dan bulu bagian leher dan perut. Tidak hanya 
itu dalam proses pewarnaan penulis menggunakan pewarna reaktif dengan jenis Procion, 
sebagai pewarna tekstil untuk produk yang dibuat. Selain itu penulis juga memberikan 








































A. Latar Belakang Masalah 
Tanaman rami (Boehmeria nivea) atau sering disebut dengan haramay merupakan 
jenis tanaman yang berumur panjang atau tanaman tahunan. Tanaman rami tumbuh 
dengan baik pada cuaca hangat dan lembab di daerah tropis dan subtropis yang sesuai 
dengan iklim Indonesia. Rami adalah serat yang diperoleh dari batang tanaman yang 
tumbuh dari rhizoma berbentuk ramping dan pertumbuhannya dapat mencapai ketinggian 
di atas 250 cm. Sedangkan panjang serat rami sangat bervariasi dari 2,5 sampai 50 cm 
dengan rata-rata 12,5-15 cm, dan bentuk serat memanjang seperti silinder dengan 
permukaan bergaris-garis dan berkerut-kerut membentuk benjolan-benjolan kecil. Serat 
rami mempunyai warna sangat putih, berkilau dan tidak berubah warnanya yang 
dikarenakan sinar matahari dan serat tersebut tahan terhadap bakteri dan jamur. Pada 
serat rami terdapat getah, lilin dan paktin yang masih tertinggal pada serat, sehingga 
menyebabkan serat lemah dan getas. Oleh karena itu sebelum dipintal zat-zat tersebut 
harus dihilangkan dengan larutan natrium hidroksida mendidih. Di kalangan desainer 
fashion, rami mempunyai kekuatan dan daya serap air yang lebih dibandingkan kapas 
serta memiliki warna dan kilau setara dengan sutera alam. Dalam proses pengolahan serat 
rami masih belum optimal, dikarenakan serat rami yang dihasilkan pasar lokal masih 
bersifat kaku dan kasar, sehingga menyulitkan dalam proses pemintalan. Reputasi serat 
rami sebagai bahan baku industri tekstil di luar negeri sangat baik, dibandingkan serat 
kapas, wol, lenin dan polyester. 
Bulu merupakan tutup kulit burung atau rambut pendek pada tubuh manusia atau 
binatang, dapat diartikan struktur epidermal yang membentuk penutup tubuh unggas. 
Bulu halus terdapat pada bulu unggas yang belum tumbuh lengkap. Pada bulu penutup 
kulit unggas dibagi atas tiga macam bulu di antaranya: bulu halus, bulu penutup keras 
dan besar, serta bulu kasar dan besar. Bulu-bulu senantiasa memberikan sentuhan 
eksklusif serta elegan pada pemakainya. 
Berawal dari pengamatan yang pernah dilakukan dalam penggarapan tenun 
modifikasi serat alam di Perusahaan “MAJU” Tawangsari, Sukoharjo. Dalam 
perancangan karya ini ingin mengembangkan dan memanfaatkan limbah serat alam yang 
akan dijadikan tekstil busana. Pada umumnya pemanfaatan serat alam dalam tekstil, 
hanya sebatas digunakan pada arah produksi pelengkap interior dan pelengkap busana. 
Untuk pemanfaatan serat rami dalam tenun ATBM pada arah rancangan tekstil busana 
belum tergarap secara optimal, karena karakteristik serat alam tersebut memiliki tekstur 
kasar dan kaku menyebabkan kebanyakan orang kurang melirik pada serat alam rami. 
Sedangkan pada pemanfaatan serat alam bulu pada tekstil busana juga belum tergarap 
secara serius, pada umumnya serat alam ini hanya digunakan sebagai pelengkap busana 
dan alat rumah tangga. 
Dalam merancang tekstil dituntut suatu keahlian khusus untuk dapat memberikan 
nilai lebih dari berbagai macam produk tekstil. Oleh sebab itu diperlukan kreatifitas yang 
tinggi untuk dapat mencurahkan segala daya cipta dalam mengembangkan ide kreatifnya. 
Pada perancangan karya ini tujuan yang ingin dicapai dalam mengembangkan ide 
kreatif di dunia pertekstilan serta menilik dari kurangnya minat pada kebanyakan orang 
dalam pengembangan tenun ATBM modifikasi serat alam, maka dalam perancangan 
karya ini terinspirasi pada pemanfaatan limbah serat alam rami dan serat alam bulu serta 
ingin mencoba membuat alternatif tekstur serat alam dalam teknik tenun ATBM, yang 
belum tergarap secara maksimal dalam dunia pertekstilan khususnya dalam penciptaan 
tekstil busana.  
 
B. Pembatasan Masalah 
Dengan adanya identifikasi masalah di atas, agar masalah tidak meluas maka 
perlu adanya pembatasan masalah, yaitu : 
1. Bahan 
Serat alam yang akan digunakan adalah serat rami yang masih berwujud 
helaian atau serabut dan bulu yang digunakan adalah bulu angsa yang terdapat 
pada bagian leher dikarenakan memiliki serat yang halus dari pada bulu 
unggas lainnya. 
2. Arahan rancangan 
Karena adanya keterbatasan waktu dan potensi dalam perancangan karya 
maka ditentukan arah produk pada tekstil busana yang lebih dikhususkan pada 
busana pesta wanita dewasa awal dengan batasan usia 19-30 tahun, dengan 
menggunakan pelengkap busana berupa sepatu, dan tas. 
 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah maka dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah konsep perancangan pemanfaatan serat alam rami dengan bulu 
pada tenun ATBM sebagai tekstil busana? 
2. Aspek-aspek apa saja yang harus dipertimbangkan pada perancangan tersebut 
dengan arahan produk pada busana? 
3. Bagaimanakah visualisasi desainnya? 
 
D.  Tujuan Perancangan  
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui bentuk visualisasi perancangan dengan memanfaatkan 
serat alam rami dan bulu pada teknik tenun ATBM sebagai tekstil busana serta 
memberikan alternatif pembuatan ragam hias di atas kain dengan teknik tenun 
ATBM untuk menampilkan keunikan dan keeksklusifan dalam desainnya. 
2. Tujuan Khusus 
a. Ingin mengetahui dan memahami konsep perancangan pemanfaatan serat 
alam rami dan bulu pada teknik tenun ATBM sebagai tekstil busana 
b. Ingin mengetahui aspek-aspek yang perlu dipertimbangkan pada 
perancangan tersebut dengan arahan produk pada tekstil busana 
c.  Ingin memvisualisasikan perancangan tersebut di atas sesuai dengan 
konsep dan aspek-aspek yang dipertimbangkan 
 
E.  Manfaat  Perancangan 
Penerapan serat alam rami dan bulu dalam tenun ATBM sebagai tekstil busana, 
diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat perancangan dalam bidang keilmuan 
Memberikan referensi/wacana di bidang tekstil khususnya di Jurusan Kriya 
Seni/Tekstil Fakultas Sastra dan Seni Rupa, untuk dapat dikembangkan oleh 
mahasiswa/pihak yang berminat. 
2. Manfaat perancangan pada pihak terkait 
Menambah pengetahuan dan keterampilan di bidang tekstil khususnya tenun 
ATBM yang memanfaatkan bahan serat alam rami dan bulu dalam desain struktur 
sekaligus desain permukaan. 
3. Manfaat perancangan untuk masyarakat 
Memberikan wawasan pengetahuan terhadap alternatif bahan dalam pemilihan 






F. Pendekatan Perancangan 
1. Metode Perancangan 
    a. Teknik Pengumpulan Data 
1). Wawancara 
Metode wawancara dilaksanakan secara informal, sasarannya adalah 
pengrajin tenun ATBM, guna memperoleh data tentang tenun serta apa saja yang 
dapat memberikan keterangan (data), masukan bermanfaat serta dapat menunjang 
dalam proses perancangan tugas akhir ini. 
2). Observasi 
Metode observasi sangat membantu dalam mencari data yang diperlukan 
dalam pembuatan laporan atau analisis, serta melakukan pengamatan secara 
langsung pada lokasi industri (pengrajin) tenun ATBM atau tempat-tempat yang 
berhubungan dengan perancangan pembuatan busana, misalnya butik dan hasil 
dari kerajinan tenun khususnya ATBM. 
3). Kepustakaan 
Kepustakaan dibutuhkan untuk melengkapi kajian pustaka dengan 
mengambil beberapa buku yang berhubungan dengan perancangan tugas akhir ini. 
4). Eksperimentasi 
Metode eksperimen dilakukan dalam proses pembuatan produk dengan 
teknik tenun ATBM yaitu dengan eksperimen membuat beberapa alternatif desain 
tenun dari benang katun, serat alam diantaranya rami, serat bambu, agal, dan bulu 




A. Kajian Pustaka 
1. Bahan Serat 
Bahan baku adalah bahan yang digunakan oleh suatu proses untuk diolah menjadi 
barang jadi. Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan tekstil disebut serat. Serat 
yaitu benda yang perbandingan panjang dan diameternya besar sekali. 
Menurut Koestini Karmanu dan Helison Enie dalam bukunya Pengantar 
Teknologi Tekstil yaitu : 
Serat merupakan bahan baku yang digunakan dalam pembuatan benang atau kain. 
Sebagai bahan baku, serat tekstil memegang peranan yang sangat penting, sebab : 
a. Sifat-sifat serat mempengaruhi sifat-sifat benang atau kain yang akan 
dihasilkan. 
b. Semua pengolahan benang atau kain, baik secara mekanik maupun secara 
kimia selalu berdasarkan sifat-sifat yang dimiliki oleh seratnya. 
Berdasarkan panjangnya, maka serat dibagi menjadi dua, diantaranya : 
a. Serat stapel 
Yaitu serat-serat yang mempunyai panjang terbatas. 
b. Serat filamen 
Yaitu serat-serat yang panjangnya lanjut.  
( Koestini Karmayu dan Helison Enie, 1980: 11) 
Salah satu ciri yang dimiliki oleh semua jenis serat. ialah ukuran panjangnya yang 
relatif jauh lebih besar dari pada lebarnya. Sifat karakteristik serat semata-mata 
ditentukan oleh bentuknya, yaitu perbandingan yang besar antara panjang dan lebar, dan 
tidak ditentukan oleh zat-zat pembentuknya.(P. Soeprijono, 1974: 1) 
 
 
Dalam Ensiklopedi Umum mendefinisikan bahwa :  
Serat juga diartikan sebagai serabut (fiber). Serat ini berbentuk seperti benang, 
karena biasanya lemah dan dapat dipintal menjadi benang. Dalam 
perdagangan terdapat ± 40 macam serat yang terpenting, yang terdiri atas : (a) 
serat yang berasal dari hewan (sutera,wol,bulu hewan) dan terutama terdiri 
dari protein, (b) serat yang berasal dari tumbuh-tumbuhan 
(kapas,kapok,ulas,henep manila, rami, dan sisal) dan kebanyakan 
mengandung selulosa, (c) serabut sitesis yang dikenal antara lain sutera tiruan, 
dan nylon, (d) serabut anargonis, yang terpenting asbes. (Ensiklopedi Umum, 
1990: 1002)  
 
A. Rami 
 Menurut P.Soeprijono dalam bukunya Serat-serat Tekstil mengungkapkan bahwa 
: 
 “ Rami adalah serat yang diperoleh dari batang tanaman Boehmeria nivea. Dan 
hasil penyelidikan menunjukkan bahwa beberapa pembungkus mummy dari tahun 
5000-3300 sebelum Masehi terbuat dari rami ”. (P. Soeprijono, 1974: 81) 
 Beberapa buku mengatakan bahwa tanaman rami ini berasal dari Cina, Taiwan, 
Jepang, dan Amerika Serikat. Menurut Mien Aminah Musadad, penelitian budi daya 
tanaman rami di Indonesia telah dimulai sejak tahun 1937 oleh seorang Belanda bernama 
Ploem di Nagrek Jawa Barat, yang kemudian baru berkembang pada masa penjajahan 
Jepang tahun 1944.  
 Tanaman rami mempunyai batang yang tinggi dan tumbuh dari rhizoma 
berbentuk ramping dan pertumbuhannya dapat mencapai ketinggian di atas 250 cm, 
dengan diameter batang antara 12-20 mm, rami mengandung batang, serat dan daun yang 
masing-masing berkadar 3,9 persen, 61 persen dan 35 persen, dapat digunakan sebagai 
bahan baku tekstil dengan cara mencampurnya dengan serat kapas atau poliester. 
 Tanaman rami atau sering disebut haramay ini adalah jenis tanaman tropika yang 
dapat tumbuh dengan baik di daerah yang bercuaca hangat dan lembab. Jenis tanaman ini 
menghendaki curah hujan 1.500-2.500 mm/tahun, dengan pembagian curah hujan yang 
merata sepanjang tahun dan rami tumbuh dengan baik ditanah yang cukup subur, gembur 
dan dapat mengalirkan air dengan baik.  
Dalam pemisahan serat rami lebih sukar dibandingkan dengan pemisahan serat 
batang yang lain. Pada dasarnya pemisahan dilakukan dengan cara memecah dan 
memukul-mukul batang, kemudian serat dipisahkan dari batang dengan cara dikerok. 
Kekuatan serat lebih tinggi dibanding dengan serat-serat alam yang lain. 
  Ciri-ciri rami siap panen, antara lain umur tanam sudah mencapai 50-70 hari. 
Bagian bawah batang berwarna cokelat, batang mudah pecah dan mengandung serat 
sampai ujung. Batang tanaman yang sudah dipotong harus digiling dengan mesin 
dekortikator. Setelah digiling, batang direndam dan dicuci agar bersih dari kayu dan sisa 
kulit luar,kemudian serat dikeringkan. Proses selanjutnya berupa pembersihan serat dari 
pektin yaitu serat kasar yang masih mengandung pektin direndam lalu direbus di larutas 
air soda (NaOH) 0,5% selama satu jam, berikutnya serat dicuci dengan air biasa. Setelah 
bersih dari pektin, serat diputihkan dengan natrium bisulfit. 
 Sifat dari serat rami yang merupakan serat batang ini antara lain : 
a. Warna dari serat rami sangat putih, berkilau dan tidak berubah warna oleh sinar 
matahari. 
b. Serat rami termasuk dalam serat alam yang mempunyai kekuatan tinggi. Kekuatan 
serat saat basah akan naik, kira-kira menjadi 1,4-1,6 kali kekuatan saat keringnya. 
c. Kemampuan penyerapan air dari serat rami, sama seperti serat linen. Penyerapan air 
akan berlangsung dengan cepat. 
d. Sementara mulur dari serat rami berkisar antara 2-10 %. 
e. Serat rami kaku, kurang elastis dan tidak tahan terhadap lipatan. Lipatan yang terlalu 
sering akan menyebabkan serat putus. 


















































































































































Serat alam rami  
B. Bulu 
 Bulu merupakan tutup kulit burung yang dibagi atas tiga bagian bulu diantaranya : 
a. Bulu halus atau sering disebut bulu kapas, terdapat dibawah batang bulu 
pendek dan halus yang bercabang kecil-kecil tidak terkait. 
b. Bulu penutup agak keras dan besar, terdapat di sebelah atas atau luar yang 
terdiri atas batang bulu yang mengandung zat keratin dan juga mempunyai 
warna yang disebabkan bias cahaya. 
c. Bulu kasar,besar dan lebar, terdapat di bagian ekor dan di sayap belakang. 
Bulu –bulu di bagian inilah yang menjadi pengemudi waktu terbang. 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1989: 135) 
C. Katun 
 Sejarah pertama menyebutkan bahwa katun ditemukan pada tulisan sejarah 
Yunani Herodotus pada tahun 484 sebelum masa kristiani. Katun adalah serat yang 
berasal dari biji tumbuhan dengan ketinggian tanaman antara 4 sampai dengan 6 kaki.  
 Menurut Imelda Akmal, katun berasal dari tanaman kapas yang tumbuh di daerah 
tropis dan subtropis. Serat kapas dari bunga kapas dipanen kemudian dipintal menjadi 
benang. Setelah itu, benang diproses lagi menjadi katun. Katun banyak dimanfaatkan 
terutama untuk bahan pakaian, dikarenakan bahannya lembut, ringan, nyaman dikulit, 
dan mempunyai daya serap yang baik. 
 Biranul Anas dalam buku Tenun Indonesia mengatakan bahwa : 
 Katun merupakan salah satu serat alam yang sering digunakan dalam tekstil. 
Benang katun terbuat dari serat-serat kapas yang dihasilkan oleh tumbuh-
tumbuhan dari keluarga gossypium. Serat kapas dihasilkan dari rambut biji 
tanaman yang termasuk dalam Gossypium, ialah : 
a. Gossypium herbaceum yaitu serat kapas yang berasal dari India dan 
mempunyai karakter seratnya pendek, dengan ketinggian tidak lebih dari ¾ 
inci panjangnya.0 
b. Gossypium arbaecum yaitu serat kapas yang berbentuk belukar sebagai 
tumbuhan pendamping. 
c. Gossypium barbadense yaitu serat kapas yang berasal dari peru dengan mutu 
tinggi karena seratnya halus dan stapelnya panjang. 
d. Gossypium hirsutum yaitu serat kapas yang berasal dari Amerika dan 














 Sebelum membahas mengenai definisi ATBM, terlebih dahulu kita memahami 
arti tenun itu sendiri. 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “ Tenun berarti hasil kerajinan yang 
berupa bahan (kain) yang dibuat dari benang (kapas,sutera dan sebagainya) dengan cara 
memasukkan benang pakan secara melintang pada benang lusi”.(1989: 932)  
 Salah satu cara dalam membuat lembaran kain adalah dengan proses menenun. 
Menenun merupakan keahlian yang dapat dikembangkan untuk membuat berbagai 
Benang kapas / katun 
produk kain dengan ide-ide kreatif dan imajinatif sehingga memperkaya corak kain yang 
diciptakan.  
 Menurut Wiyoso Yudoseputro, dkk dalam bukunya Desain Kerajinan Tekstil 
berpendapat sebagai berikut : 
Pada prinsipnya kain tenun terjadi karena adanya persilangan antara dua benang 
yang terjalin saling tegak lurus satu sama lain. Benang-benang ini terdiri dari dua 
arah yang terbagi ke dalam arah vertikal dan arah horizontal. Benang yang 
arahnya vertikal atau mengikuti panjang kain disebut benang lusi. Sedangkan 
benang yang arahnya horizontal mengikuti lebar kain disebut benang 
pakan.(Wiyoso Yudoseputro, dkk,1995/1996: 25) 
 
Meskipun variasi dari anyaman kain tenun tidak terhitung banyaknya, pada 
perancangan karya ini penulis menggunakan anyaman polos (plain weave) pada benang 
katun dan anyaman kepar (twill) pada serat alam rami sebagai pilihan anyaman pada 
tenun ATBM.  
Anyaman polos adalah anyaman yang paling sederhana dan paling banyak dipakai 
dalam membuat kain tenun. Jenis anyaman ini mempunyai konstruksi yang kuat karena 
memiliki persilangan benang paling banyak dibandingkan dengan jenis anyaman lain. 
Meskipun struktur anyaman polos sangat sederhana, namun bisa dikembangkan 
dalam bentuk dan variasi yang berbeda. Pengembangan bentuk anyaman polos dapat 
dilakukan dengan memaksimalkan jenis anyamannya diantaranya : 
a. Dengan mengatur posisi benang lusi dalam jarak yang berbeda. Perbedaan posisi 
atau jarak benang lusi menimbulkan garis-garis vertical. Irama dari garis-garis 
yang muncul sangat ditentukan dari keteraturan jarak/posisi benang lusinya. 
b. Mengatur perbedaan tetal pakan yang bergerak ke kanan dan ke kiri mengikuti 
lebar kain di atur kerapatan atau tetalnya. Perbedaan dari kerapatan benang pakan 
akan menghasilkan kain dengan garis-garis kea rah lebar kain. 
c. Mengatur tetal lusi dan tetal pakan yaitu mengatur posisi atau jarak dari benang 
lusi, sekaligus mengatur tetal benang pakan yang keluar dari teropong. Garis-garis 
akan muncul dari dua arah memanjang dan melebar. 
d. Menggunakan benang dengan nomor berbeda. Perbedaan nomor benang atau 
tebal-tipisnya benang mempengaruhi struktur kain yang dibuat. Garis-garis akan 
muncul jika dalam proses menenun, digunakan nomor benang yang berbeda untuk 
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Anyaman kepar merupakan jenis anyaman dasar kedua. Kain yang ditenun 
dengan anyaman kepar akan menampakkan garis miring pada permukaan kain yang 
muncul secara teratur. Dalam perancangan karya ini yang digunakan dalam anyaman 






        benang lungsi 
                (benang katun) 
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Struktur Anyaman Kepar 
 
 Berdasarkan pendapat di atas, pengertian tenun dapat disimpulkan bahwa tenun 
adalah satuan benang-benang yang letaknya membujur disebut benang lungsi dan 
benang-benang yang letaknya melintang disebut benang pakan yang saling menyilang 
tegak lurus satu sama lain secara teratur yang menghasilkan suatu jenis anyaman. ( 
Wiyoso Yudoseputro,dkk, 1995/1996: 26-28) 
 Menurut Nian S. Djoemena mengatakan bahwa: 
Alat tenun adalah  alat untuk menganyam benang-benang yang letaknya 
membujur (benang lusi) dan benang yang pada alat ini letaknya melintang 
(benang pakan). Hasil dari alat ini adalah anyaman yang disebut anyaman dasar 




1. ATBM ( Alat Tenun Bukan Mesin) 
Dalam membuat anyaman atau tenunan diperlukan sebuah alat untuk 
mempermudah dalam pembuatan kain tenunan. Alat tenun adalah alat untuk menganyam 
benang-benang yang letaknya membujur (benang lungsi) dan benang yang pada alat 
tenun tersebut letaknya melintang (benang pakan). 
Berikut ini adalah beberapa pendapat mengenai definisi dari ATBM (Alat Tenun 
Bukan Mesin). 
Menurut Wiyoso Yudoseputro,dkk bahwa: 
ATBM adalah pengembangan teknologi pembuatan kain dari alat tenun gedogan. 
Dengan ATBM dapat dibuat kain yang mutunya lebih baik lagi dan lebih cepat proses 
produksinya. Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM) dapat dibuat dari kayu atau logam. 
Bagian-bagian dari ATBM adalah sebagai berikut: 
a. Bagian kerangka 
Terdiri dari bagian-bagian tetap yaitu rangka samping, palang-palang dan 
gandar-gandar. 
b. Perlengkapan pokok 
1). Peralatan pembentuk mulut lusi  
– Injakan atau pedal, merupakan alat di bagian bawah mesin tenun yang 
akan menyebabkan gun turun-naik, bila alat tersebut diinjak dengan 
kaki. 
– Gun, merupakan kerangka yang terdiri dari sejumlah mata gun yang 
terikat pada kawat atau besi. Mata gun terletak di tengah kawat 
tersebut. 
Mata gun, merupakan tempat dimasukannya/ dicucukkannya benang 
lusi sehingga gerakan benang lusi menjadi terkendali ketika menenun.  
– Tali penghubung injakan dengan gun 
2). Peralatan pengisian benang pakan  
– Lade adalah alat tempat penyimpanan dan meluncurnya teropong, dan 
untuk merapatkan benang pakan selama proses penenunan. 
– Picker adalah alat mesin tenun yang terbuat dari kulit atau bahan 
sintetis dan berfungsi untuk mendorong teropong agar benda tersebut 
bergerak di antara bukaan benang lusi. 
– Teropong (shuttle), merupakan alat yang digunakan untuk merapatkan 
benang pakan pada lusi sewaktu menenun. 
– Bobbin, merupakan alat yang sangat diperlukan untuk meletakkan 
gulungan benang dalam kumparan. 
3). Pengatur kerapatan atau tetal benang pakan  
– Sisir dan kerangka sisir, terdiri dari sejumlah kawat yang di susun 
berdekatan dengan jarak tertentu sehingga membentuk celah. Alat ini 
selain berfungsi mengatur kerapatan benang pakan juga dapat 
digunakan sebagai pengarah bekerjanya teropong penggerak benang 
pakan. Ukuran sisir biasanya disesuaikan dengan ukuran gun yang 
terdapat pada mesin tenun tersebut. Selain itu benyaknya celah sisir 
per inci juga berbeda-beda, dan digunakan tergantung kebutuhan. 
4). Boom lusi, adalah alat penggulung benang lusi setelah dihani di atas mesin 
tenun. 
5). Boom kain atau tempat penggulung kain yang sudah ditenun 
6). Pengatur gulungan lusi dan gulungan kain  
– Pengait benang, merupakan alat yang digunakan mencucuk benang 
lusi agar dapat melewati mata gun. Cara menggunakan cucuk ini 
secara benar adalah dengan mengarahkan mata kaitnya ke bawah. 
– Pencucuk sisir, digunakan untuk memasukkan benang lusi ke dalam 
celah-celah sisir. Bentuknya sangat mirip dengan pencucuk mata gun. 
– Batang kross, merupakan alat yang diletakkan diantara persilangan 
benang lusi guna menjaga benang-benang berada dalam susunan yang 
benar ketika di tenun.  
(Wiyoso Yudoseputro,dkk 1995/1996: 34-36) 
(lihat lampiran gambar   ) 
Sedangkan menurut Dahlan dan Okim Djamir dalam bukunya yang berjudul 
Petunjuk Praktek Pembuatan Kain 2 mengemukakan bahwa: “Alat Tenun Bukan Mesin 
(ATBM) adalah alat tenun untuk membuat kain tenun yang gerakan-gerakannya 
dilakukan oleh operator sendiri. (Dahlan dan Okim Djamir, 1982: 45) 
 
2. Proses Pembuatan Kain Tenun Dengan ATBM 
Kain diperoleh dengan membuat silangan-silangan yang tertentu antara benang 
lusi dengan benang pakan yang letaknya tegak lurus satu sama lain. Pembuatan silangan-
silangan ini dinamakan proses pertenunan (weaving), sedang kain yang dihasilkan disebut 
kain tenun. 
Proses pembuatan kain dilakukan dengan dua proses yaitu proses persiapan 
tenunan dan proses penenunan.  
a. Proses persiapan tenunan yang dilakukan antara lain: 
Proses yang dilakukan pada benang lusi, meliputi : 
1). Proses Pengelosan 
Pada umumnya bentuk gulungan benang di dalam perdagangan 
adalah dalam bentuk streng atau cone. Keadaan ini belum tentu sesuai 
dengan kebutuhan pabrik pemakainya. Oleh karena itu benang perlu 
digulung kembali dalam volume atau bentuk yang sesuai dengan proses 
berikutnya. Proses penggulungan ini disebut proses pengelosan dan tempat 
penggulungan benangnya disebut bobbin. 
2). Proses penggintiran 
Proses penggintiran adalah proses perangkapan benang yang telah 
dikelos sebelumnya pada bobbin baru. Penggintiran ini dimaksudkan 
untuk mendapatkan benang yang lebih kuat lagi setelah dikanji. Dan untuk 
mendapatkan struktur kain yang jelas, twist atau putaran pada benang lusi 
bisa dilakukan dalam dua arah putaran kanan (Z) dan arah putaran kiri (S). 
Biasanya benang lusi menggunakan putaran (Z) dan benang pakan 
memakai putaran (S).  
3). Proses pewarnaan 
Proses pewarnaan adalah proses pemberian warna secara merata 
pada bahan tekstil dengan cara dicelup, colet dan sebagainya. Pewarnaan 
benang pada karya ini menggunakan zat warna procion. Zat warna 
procion termasuk golongan zat warna reaktif. Zat warna ini banyak 
dipakai di dalam pembatikan. Tetapi lebih banyak dipakai di dalam 
pertenunan, karena zat warna procion memiliki warna-warna yang 
mengkilat dan bagus. 
4). Proses Penghanian 
Proses penghanian adalah mengatur dan menggulung benang-
benang lusi pada boom lusi atau boom tenun dengan sistem penggulungan 
sejajar. Tujuan proses penghanian adalah agar proses selanjutnya dapat 
berjalan dengan lancar. Oleh karena itu seluruh benang yang digulung 
harus sama panjang dan sama tegangannya. 
5). Proses Penganjian  
Proses penganjian dilakukan dengan tujuan supaya pada saat 
dilakukan pertenunan, benang tidak mudah putus atau mudah kusut karena 
seringnya terkena gesekan dan mengalami ketegangan. 
6). Pencucukan 
Pencucukan adalah proses pemasukan benang lusi yang dilakukan 
secara dua tahap, yaitu proses pencucukan pada mata gun dan proses 
pencucukan pada sisir tenun.  
 Proses yang dilakukan dengan benang pakan meliputi : 
1). Proses pengelosan 
  Proses pengelosan untuk benang pakan sama dengan pengelosan 
benang lusi. Hanya saja pada benang pakan tidak harus dilakukannya proses 
penganjian terlebih dahulu. Dan benang pakan menggunakan ukuran benang 
20s. 
2). Proses Pemaletan 
  Proses pemaletan adalah menggulung benang dari bobbin kerucut 
atau bobbin silinder menjadi bentuk bobbin pakan atau palet. Tujuannya 
adalah agar palet dapat dipasang (dimasukkan) pada alat peluncur atau 
teropong. Alat penggulung palet dapat dibuat dari kertas, plastik atau kayu. 
Pada ATBM biasanya digunakan palet yang dibuat dari kertas. 
b. Proses yang dilakukan saat pertenunan 
Kain tenun disusun oleh benang lusi dan benang pakan yang membuat 
silangan-silangan tertentu yang membentuk sudut 90o satu sama lain. Proses 
pembuatan silangan-silangan ini disebut proses pertenunan. Agar proses 
pertenunan daapt dilaksanakan dengan baik, perlu diketahui gerakan-gerakan 
pokok yang terjadi pada proses tersebut. 
Sesuai dengan urutan kerjanya, maka gerakan-gerakan tersebut antara lain: 
1). Pembukaan mulut lusi yaitu membuka benang-benang lusi sehingga 
membentuk celah yang disebut mulut lusi. 
2). Peluncuran pakan yaitu pemasukan atau peluncuran benang pakan 
menembus mulut lusi sehingga benang lusi dengan pakan saling 
menyilang membentuk anyaman. 
3). Pengetekan yaitu merapatkan benang pakan yang baru diluncurkan 
kepada benang sebelumnya yang telah menganyam dengan benang 
lusi. 
4). Penggulungan kain yaitu menggulung kain sedikit demi sedikit sesuai 
dengan anyaman yang telah terjadi. 
5). Penguluran lusi yaitu mengulur benang lusi dari gulungannya sedikit 
demi sedikit sesuai dengan kebutuhan proses pembentukan mulut lusi 
dan penyilangan benang berikutnya. 
(Dahlan dan Okim Djamir, 1982: 1) 
 
3. Busana 
Sandang merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia selain pangan dan 
papan. Berbagai ahli sepakat bahwa setiap kebudayaan mengenal busana, meskipun 
hanya selembar kain pendek dan sederhana. 
Arti kata busana dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah “pakaian lengkap 
(yang indah-indah)”(1989:140), pengertian secara khusus adalah pakaian yang dilengkapi 
dengan segala perlengkapannya dari ujung rambut sampai ujung kaki. Kata busana 
dipergunakan terutama dalam hal yang menyangkut masalah keindahan, penampilan dan 
kecantikan seseorang.  
Menurut Wasia Rubani dalam bukunya Pengetahuan Busana II menggemukakan 
bahwa : 
“…..,bahwa fungsi utama busana adalah di samping melindungi badan juga 
sekaligus untuk menghias atau memperindah tubuh kita. Dalam fungsinya sebagai 
pelindung, busana harus dapat memberikan rasa aman dan nyaman. Dalam 
fungsinya sebagai alat untuk memperindah, busana harus dapat memberikan rasa 
percaya pada diri sendiri. Di dalam dunia modern, sejalan dengan perkembangan 
kebudayaan, fungsi busana berkembang pula. Orang menciptakan berbagai bentuk 
dan jenis busana untuk dapat membedakan seseorang dari yang lain menurut 
status kelamin, usia, dsb. Busana menjadi salah satu cara untuk menunjukkan 
identitas seseorang. (Wasia Rubani, 1985: 65) 
 
Sedangkan pelengkap atau aksesoris adalah semua yang kita tambahkan pada 
busana dengan menggunakan gaun, rok dan blus, kain dan kebaya dan lain-lain. Menurut 
Aries Munandar dalam Pengantar Karya Tugas Akhir menjelaskan fungsi pelengkap 
busana ada yang bersifat praktis dan ada yang bersifat estetis, yaitu: 
1).  Yang bersifat praktis adalah sepatu, tas, topi, kaca mata, dan arloji 
2)   Sedangkan yang estetis adalah 
      Perhiasan seperti kalung, gelang, cicin, anting-anting, peniti, bros dan  tusuk 
konde. 
  Selendang atau syal, dan ikat pinggang. (Aries Munandar, 2004: 17) 
 
4. Tinjauan Wanita Dewasa 
 Wanita dewasa secara karakteristik adalah pribadi yang sudah punya bentuk dan 
relatif stabil sifatnya. Kedewasaan pada wanita dapat dimanifestasikan dalam dua bentuk 
yaitu sebagai individualistik dan sebagai kesatuan pendukung norma susila. Sebagai 
individual wanita merupakan sosok yang mandiri, unik dan khas. Sedang sebagai 
kesatuan pendukung norma kesusilaan wanita dewasa berusaha secara berkesinambungan 
menyangkut harga dirinya dengan hidup susila. (Kartini Kartono, 1992:176) 
 Peralihan masa remaja ke masa dewasa berlangsung secara tahap. Biasanya orang 
dianggap dewasa ketika memasuki usia 18-21 tahun. Namun, jika dikaitkan dengan rasa 
tanggung jawab yang kerapkali dihubungkan dengan kedewasaan, seseorang bisa saja 
menjadi dewasa sebelum atau setelah usia tersebut. Pada usia 20-an, seorang individu 
biasanya telah mencapai kematangan dalam pertumbuhan fisik dan tinggi badan 
maksimum telah dicapai. Dengan bentuk badan yang lebih seimbang seorang dewasa 
lebih mudah dalam memilih baju. (Wiyoso Yudoseputro,dkk, 1995/1996:16) 
 Kebutuhan berpakaian orang dewasa dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 
tingkat sosial-ekonomi atau penghasilan, usia, jenis kelamin, tempat tinggal, lokasi 
geografis, kondisi iklim, kedudukan dan tingkat partisipasi dalam masyarakat. Orang-
orang berpenghasilan tinggi bisa mengalokasikan uangnya lebih banyak untuk 
membelanjakan pakaian dan orang dewasa muda cenderung ingin mengubah pakaiannya 
lebih sering. Secara psikologi seorang wanita dewasa mempunyai karakter atau sifat 
sebagai berikut : 
s Mandiri sebagai individu yang lembut 
s Lebih menonjol sifat sosialnya 
s Lebih banyak bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri 
s Suka hal yang bernilai estetis 
s Lebih dapat mengendalikan emosi 
 Menurut Wiyoso Yudoseputro,dkk mengatakan bahwa:  
 Dalam berpakaian, seorang dewasa akan memperhitungkan aspek-aspek seperti 
daya tahan, keserasian, mode, warna dan kemudahan dalam perawatan. Tetapi, 
adapula oarang dewasa memilih pakaian yang tahan lama agar daapt dipakai 
bertahun-tahun. Dan keserasian berpakaian dipandang penting agar enak 
dipandangdan dapat tampil prima. Orang dewasa juga menginginkan pakaian 
yang nyaman sehubungan dengan suhu. Pada umumnya orang dewasa lebih suka 
memilih serat pakaian yang lebih dingin seperti katun atau dari serat campuran, 
dan mode serta warna pakaian dipandang oleh orang dewasa dapat memperbaiki 




 Menurut Andi Mappiare dalam bukunya Psikologi Orang Dewasa yang telah 
dikemukakan oleh Hurlock, masa dewasa bagi seorang wanita dapat digolongkan sebagai 
berikut : 
a. Masa Dewasa Awal (early adulthood) 
Masa dewasa awal terbentang sejak tercapainya kematangan secara hukum dari 
usia 18 tahun sampai dengan 40 tahun. Dewasa awal merupakan suatu masa 
penyesuaian terhadap pola-pola kehidupan yang baru, dan harapan-harapan sosial 
yang baru.  
b. Masa Dewasa Setengah Baya (middle age) 
Masa dewasa setengah baya dimulai sekitar usia 40 tahun sampai dengan 60 
tahun, yakni menurunnya kemampuan fisik dan psikologis tampak jelas pada setiap 
orang. 
c. Masa Dewasa Tua (old age) 
Masa dewasa tua dimulai pada usia sekitar 60 tahun sampai kematian. Pada waktu 
ini kemampuan fisik maupun psikologis cepat menurun.  
(Andi Mappiare, 1983:19) 
 Pada perancangan busana pesta ini diperuntukkan untuk wanita dewasa kategori 
dewasa awal dengan batasan usia 19-30 tahun. Di karenakan perkembangan kemampuan 
mental individu pada umumnya mencapai kesempurnaan dalam usia 20-an tahun. 
 
5. Desain 
 Tekstil telah dikenal dan dibuat oleh manusia sejak zaman sebelum neolitik, 
sebagai alat pelindung tubuhnya. Kemudian hingga sekarang berkembang menjadi suatu 
produk industri yang dapat memenuhi berbagai fungsi dan kebutuhan. Sesuai dengan 
pengertiannya, “tekstil berasal dari kata Latin textilis. Kata perancis textere berarti 
menenun, benda yang berasal dari serat atau benang yang karena dianyam (ditenun) atau 
dirajut, direnda,dilapis, dikempa menjadi pakaian atau keperluan lainnya”. (Nanang 
Rizali, 2005:36) 
 Dari uraian tersebut di atas dapat diuraikan seperti halnya diungkapkan oleh 
Nanang Rizali yang berisi: 
 …. desain tekstil adalah salah satu upaya manusia untuk meningkatkan produk 
tekstil, agar memiliki nilai estetis dan ekonomis yang lebih tinggi. dapat berarti 
pula sebagai salah satu unsur penting dari kepaduan berbagai aspek dalam 
rangkaian industri tekstil, agar produknya memiliki kualitas yang tinggi, lebih 
berdaya guna menarik dan nyaman, dengan harga yang dapat terjangkau oleh 
masyarakat. Dengan demikian produk tekstil yang mengandung nilai kaidah akan 
membentuk perilaku dan pola kehidupan masyarakat yang semakin selektif dalam 
memilih produk yang sesuai dengan kebutuhannya. (Nanang Rizali, 2005: 36) 
 
 Menurut Agus Sachari dan Yan Yan Sunarya dalam bukunya Wacana 
Transformasi Budaya kutipan dari “Problem of Desain “ pengertian desain adalah  
 “…… Desain adalah satu di antara hasil karya tangan yang terbilang berat, dan 
dapat menciptakan kepuasan pada manusia”. 
 ( Agus Sachari dan Yan Yan Sunarya, 2001: 1) 
 Desain tekstil dapat diklasifikasikan menjadi dua, diantaranya : 
1). Desain Struktur 
Desain struktur merupakan upaya penciptaan desain yang memanfaatkan struktur 
atau susunan tenunan. Hal ini dapat dicapai melalui struktur jalinan seperti kerapatan 
dan kerenggangan, serta perbedaan bahan, ukuran, tekstur, dan warna benang. 
Terciptanya desain tekstil dilakukan bersamaan dengan proses menenun. (Nanang 
Rizali,2005: 34) 
Perancangan pada metode ini dilakukan dengan jalan mengolah susunan benang 
atau faktor-faktor konstruksi tenun, sehingga akan mendapat bentuk, sifat, pola dan 
warna seperti yang diinginkan. Pada desain ini masalah teknik dan perhitungan-
perhitungan sangat diutamakan, oleh karena itu perlu diperhatikan hal-hal sebagai 
berikut: 
a. Jenis dan susunan anyaman atau tenunan. 
b. Jenis benang lusi dan benang pakan serta susunan warnanya yang berbeda. 
c. Jenis tetal dan tegangan benang lusi dan pakan yang berbeda. 
  Sedangkan menurut Wiyoso Yudoseputro,dkk mengemukakan “ desain struktur 
adalah desain dari konstruksi tekstil itu sendiri, baik yang berwujud tekstil polos 
maupun dalam bentuk tekstil bercorak. Pada tekstil bercorak pembuatan corak 
dilakukan bersamaan dengan proses pembuatan lembaran tekstil tersebut. Desain 
struktur meliputi seluruh metode pembuatan benang, tekstil yang dibuat tidak dari 
benang dan tekstil yang dibuat tanpa serat benang maupun filamen”. ( Wiyoso 
Yudoseputro,dkk,1995/1996: 13) 
2). Desain Permukaan  
Desain permukaan adalah penciptaan desain dengan cara memberi hiasan berupa 
motif dan warna di atas permukaan kain setelah ditenun. Penampilan rupa dan warnanya 
menjadi peran utama yang berkaitan dengan daya tarik estetik. (Nanang Rizali, 2005: 34 ) 
Perancangan pada metode ini dilakukan dengan jalan memberi ragam hias, 
sehingga menimbulkan motif dan warna yang dapat dibuat dengan berbagai macam 
teknik. Pada desain permukaan faktor kemampuan dan kepekaan mengolah rupa dan 
warna merupakan masalah utama. (Nanang Rizali,2005: 38) 
Menurut Wiyoso Yudoseputro,dkk mengatakan “Desain permukaan merupakan 
desain yang ditujukan untuk memperkaya corak permukaan kain. Desain tersebut bisa 
mengambil bentuk dari benda-benda yang ada di sekeliling manusia atau berbentuk 
abstrak”. (Wiyoso Yudoseputro,dkk 1995/1996:13) 
Dalam menciptakan sebuah desain harus memperhatikan beberapa prinsip desain 
dan unsur desain untuk dapat mencapai nilai estetis pada suatu produk. Prinsip-prinsip 
desain pada umumnya meliputi hal-hal sebagai berikut : 
1. Prinsip-prinsip desain 
a. Irama 
Irama dalam desain merupakan kesan gerak yang menimbulkan kesan 
selaras atau tidaknya suatu busana. Kesan gerak ini timbul karena adanya unsure-
unsur desain yang dipadukan secraa berdampingan dan secara keseluruhan dalam 
suatu komposisi. (Soekarno dan Lanawati Basu, 2004: 30) 
Menurut Nanang Rizali dalam bukunya Tijauan Desain Tekstil, 
mengemukakan bahwa : pada bidang seni rupa (khususnya desain tekstil) irama 
terbentu karena pengulangan (repetition) dan gerakan (movement). Pengulangan 
mungkin diwujudkan melalui warna dan nada bidang/bentuk, garis dan tekstur. 
Jika bagian-bagian tertentu selalu dihubungkan kembali dalam suatu cara yang 
ritmis, maka desain akan menghasilkan unity dan keseimbangan pada sebuah 
desain. Irama merupakan suatu susunan dalam seluruh desain. (Nanang 
Rizali,2005: 43) 
b. Keseimbangan (Balance) 
Keseimbangan (balance) adalah suatu kondisi atau kesan optis, tentang 
kesan berat, tekanan, tegangan dan kestabilan. Dalam penciptaan desain dapat 
diasosiasikan wujud-wujud elemen dasar seperti garis, bidang tekstur dan warna 
sebagai anak timbangan pada sebuah neraca (Nanang Rizali,2005:45), dapat 
diasosiasikan tentang keseimbangan horizontal, keseimbangan vertikal, 
keseimbangan radikal. 
Keseimbangan merupakan prinsip desain yang paling banyak menuntut 
kepekaan perasaan. Dalam perancangan desain busana, faktor keseimbangan 
sangat menentukan nilai artistik dari komposisi yang direncanakan.  
Dalam usaha untuk mencapai keseimbangan (finishing touch) dalam 
pembuatan suatu komposisi perancang atau penyusun komposisi harus 
mengontrol susunan bahan beserta pelengkap pakaiannya secara keseluruhan 
sebagai satu kesatuan kecermatan dalam perasaan. Tujuannya, agar rangkaian 
atau komposisi yang dirancang tidak terasa berat sebelah. Jadi, keseimbangan 
dapat menimbulkan kesan yang dapat memberikan rasa pas atau mapan dalam 
menikmati hasil rancangan busana. ( Soekarno dan Lanawati Basu, 2004 :32) 
c. Pusat Perhatian 
Pusat perhatian merupakan bagian dari busana yang menimbulkan kesan 
kesatuan yang terpadu atau unity. Pusat perhatian berfungsi menutupi kekurangan, 
menonjolkan keindahan bentuk tubuh dengan teknik pengalihan perhatian. 
(Soekarno & Lanawati Basu, 2004: 31) 
Setiap bagian tertentu dari suatu desain hendaknya memiliki perhatian 
atau tingkat dominan yang layak atau pantas. Untuk dapat menarik perhatian 
tersebut, suatu ciri visual bagian hendakny dikontraskan dengan daerah 
sekitarnya. Bagian yang mendominasi ini akan menjadi pusat perhatian yang 
apabila disebarkan dalam suatu ukuran susunan akan menciptakan pokok. 
Berbagai usaha dapat dilakukan untuk garis yang membentuk ruang, bidang atau 
pola (motif), kemudian warna dapat membuat variasi dari hue, value dan 
intesitasnya, serta tekstur. Pada desain tekstil pusat perhatian ini lebih dikenal 
dengan eye cathers yang terwujud oleh motif (ragam hias) dan warna serta 
tekstur. (Nanang Rizali, 2005:47) 
2. Unsur-unsur Desain 
a. Garis (lines) 
Garis merupakan bagan elementer yang senantiasa muncul dan selalu 
memberikan peranan di dalam menentukan bentuk-bentuk dari ragam hias. Dan 
garis adalah deretan dari titik-titik yang berhimpit, dari ukuran, bentuk serta gerak 
yang ditimbulkannya. Garis dapat berbentuk lurus, lengkung, patah-patah, 
bergelombang atau zig-zag.  
( Soegeng Toekio M, 1983/1984 :7) 
Pada dasarnya garis terbagi dari dua jenis, yaitu: 
1). Garis yang bersifat grafis (calligrapic mark) 
Contohnya seperti garis lurus, garis lengkung, bengkok, bergelombang dan 
lain sebagainya. 
2). Garis yang bersifat atau menjadi pengikat ruang, massa, warna, bentuk 
(structural line) 
Pada hakikatnya garis ini tidak ada dan tidak jelas, secara tergambarkan tidak 
terlihat. Garis merupakan suatu ilusi (sugesti), seperti terdapat pada batas-batas 
luar suatu bentuk atau kumpulan dari bidang dan hubungan ruang satu terhadap 
yang lain atau batas-batas dari suatu warna atau nada. Dan garis hanya merupakan 
bagian-bagian pengikat dari suatu yang diperlukan untuk suatu keharusan pada 
suatu komposisi atau susunan. 
Garis ilusi pada desain tekstil banyak pula dipergunakan terutama untuk 
mengikat atau menyatukan bagian-bagian dari motif atau pola sebuah desain. Dan 
garis juga untuk mengikat pengulangan suatu pola (desain) yang dimaksud, 
sehingga terbentuk irama (interaksi) antar motif yang serasi. Dengan demikian 
garis merupakan unsur yang penting di dalam sebuah desain. (Nanang Rizali, 
2005: 49) 
b. Bentuk (shape, form) 
Sebuah garis yang dihubung-hubungkan akan membentuk suatu daerah 
yang disebut bentuk. Kesatuan dari garis akan berwujud berbagai macam bentuk 
seperti bentuk-bentuk yang figuratif, natural, abstrak dan lain sebagainya. Pada 
desain tekstil bentuk merupakan unsur yang penting, pengertian bentuk selalu 
dikaitkan dengan motif, pola atau ragam hias. Beberapa kemungkinan 
penggambaran bentuk melalui modifikasi stilasi deformasi dan lain-lain di dalam 
mewujudkan ragam hias dengan tidak meninggalkan karakteristik bentuknya. 
Pemilihan bentuk yang tepat serta pengolahannya yang maksimal akan membuat 
ciri khas dan kualitas bentuk pada sebuah desain. (Nanang Rizali, 2005: 52) 
Dalam sebuah desain, suatu bidang (bentuk) dapat terbentuk dengan 
ulasan pensil atau kuas. Bentuk tersebut bisa merupakan bercak (spot) yang 
memiliki batas sebagai bagian tepinya. Besar kecilnya bidang tersebut sangat 
berarti dalam sebuah gambar atau desain yang dapat memberikan kesan serta 
memberikan suatu bentuk tertentu (shape) yang kelak dalam ragam hias 
merupakan bagian yang penting. (Soegeng Toekio M, 1983/1984 :15) 
c. Warna (color) 
Salah satu unsur desain yang paling kompleks adalah warna, sejak zaman 
batu dan perunggu telah dikenal warna dengan mempergunakan pigment untuk 
dekorasi-dekorasi badan atau penggambaran di gua-gua. Pada abad ke 17 mulai 
dikembangkan sistem warna atau teori dari Sir Isac Newton yang menemukan 
hubungan antara cahaya (matahari) dan warna. (Nanang Rizali, 2005: 54). Unsur 
warna dapat menjadikan benda dapat dilihat dan melalui warna orang dapat 
mengungkapkan suasana perasaan atau watak benda yang dirancang. 
Menurut Sulasmi Darmaprawira W.A dalam bukunya Warna (Teori dan 
kreativitas penggunaannya) mengatakan bahwa: 
Warna yang digunakan secara artistik sebagai alat ekspresi manusia, 
nampaknya mempunyai latar belakang sejarah tersendiri yang tidak dapat 
dipisahkan dari perkembangan sejarah seni rupa zaman prasejarah sampai 
zaman modern dengan abad komputernya. (Sulasmi Darmaprawira W.A, 
2001: 1) 
 
Menurut Imelda Akmal, warna telah terbukti sebagai alat yang paling 
berperan dalam menciptakan mood, gaya, dan karakter suatu benda. (Imelda 
Akmal, 2007:36). 
Menurut Soegeng Toekio M dalam bukunya Mengenal Ragam Hias 
Indonesia mengatakan bahwa : 
Warna, seperti kita ketahui mempunyai kedudukan tersendiri dalam 
kegiatan kesenirupaan. Secara hakiki warna tak dapat dilepaskan dengan apa yang 
kita sebut dengan cahaya. Warna tidak akan berbicara apa-apa tanpa adanya 
cahaya, dengan begitu warna itu baru kita bedakan jenisnya dengan adanya 
bantuan cahaya. Cahaya mengantarkan identitas warna kepada mata kita dan 
melalui mata, kita terangsang membedakannya. (Soegeng Toekio M, 1983/1984: 
27) 
 
Pada buku Tinjauan Desain Tekstil, Nanang Rizali mengemukakan bahwa 
Pada sistem Munsell terdapat tiga golongan penghayatan warna, diantaranya : 
1). Hue, diartikan sebagai nama dari tiap-tiap warna 
2). Value, diartikan sebagai gejala cahaya dari pada warna yang menyebabkan 
perbedaan pancaran warna dalam perbandingan dengan hitam putih, istilah 
lain untuk ini The Brightness of Colors. 
3). Chroma (intensitas), diartikan sebagai gejala kekuatan pancaran intensitas 
dari warna yang diungkapkan untuk menyatakan saturation dan warna. 
(Nanang Rizali, 2005: 54) 
d. Tekstur (texture) 
Tekstur adalah suatu unsur yang memberikan sifat-sifat tertentu dalam 
menampilkan kesan rabaan misalnya menyatakan halus, berbintik-bintik, buram, 
kasar, tajam berkasa atau bercak-bercak dan sebagainya. Dan sebagai gambaran 
sifat antara lain: sifat permukaan antara kaca dengan ampelas, atau permukaan 
batu dengan permukaan kayu atau lembutnya sutra dengan lembutnya bulu. Hal 
tersebut dapat menyatakan tekstur yang dirasakan dengan cara indera peraba. 
(Soegeng Toekio M, 1983/1984 : 24) 
Penampilan tekstur dapat memberikan arti tersendiri dalam sebuah desain, 
karena akan memberikan efek-efek tertentu. Pada desain tekstil, tekstur dapat 
dibentuk melalui penciptaan dari desain struktur misalnya melalui proses 
pertenunan. Dengan demikian tekstur dapat membantu dalam melengkapi unsur-
unsur desain yang lain. (Nanang Rizali, 2005:56)  
 
B. Tinjauan Empirik 
 
1. Serat Alam 
  Salah satu unsur penting dalam proses pertenunan adalah penentuan bahan baku 
dalam penciptaan suatu produk tekstil. Dan setiap bahan baku serat memiliki sifat dan 
karakter tersendiri, yang pemilihannya harus disesuaikan dengan fungsi atau arahan 
rancangan, agar tercipta suatu desain yang sesuai dengan keinginan. Dalam 
perancangan karya penulis berusaha untuk menciptakan suatu produk tekstil dengan 
pemanfaatan serat alam. 
  Serat alam yang dimaksud adalah serat alam yang diperoleh dari serat tumbuhan 
dan serat binatang, yang akan digunakan dalam bahan baku pakan yang berfungsi 
sebagai elemen estetis. Serat alam tersebut dapat langsung digunakan dalam proses 
pertenunan sebagai pakan, dengan cara memasukkannya diantara benang-benang lusi. 
Serat alam yang digunakan penulis dalam proses perancangan desain produk ini 
adalah serat alam rami dan bulu. Alasan mengambil serat alam tersebut sebagai bahan 
pakan dalam perancangan produk ini adalah karena serat alam tersebut memiliki 
tekstur-tekstur tersendiri yang dapat menjadikan nilai lebih dalam suatu produk 
tekstil. Misalnya pada serat alam rami, memiliki kilau warna yang setara dengan serat 
sutera, tetapi harganya jauh lebih terjangkau dari serat sutera; memiliki daya serap air 
dan daya serap warna yang lebih dibandingkan serat kapas; memiliki tekstur kaku dan 
kasar dan tahan terhadap bakteri dan jamur. Sedangkan pada bulu, memiliki tekstur 
bulu yang halus dan lembut yang terdapat pada bulu bagian leher dan tubuh.  
  Dengan demikian ingin mengembangkan dan memanfaatkan limbah serat alam 
yang kurang dilirik kebanyakan orang dan belum tergarapnya secara maksimal untuk 
dijadikan sebagai tekstil busana. Karena pada umumnya serat alam tersebut hanya 
digunakan sebagai pelengkap interior, pelengkap busana, dan alat rumah tangga. 
 
2. ATBM 
ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin) merupakan perkembangan teknologi dari alat 
tenun yang masih sederhana, yaitu alat tenun gendong yang termasuk dalam alat 
tenun tradisional. Cara kerja ATBM yaitu dengan menggunakan injakan yang cara 
kerjanya menggunakan bantuan kaki, serta serta goyangan sisir pada tenun untuk 
merapatkan benang yang cara kerjanya menggunakan bantuan tangan. Pekerjaan alat 
tenun ATBM ini dikerjakan oleh kaum wanita maupun laki-laki, baik muda dan tua 
dan pengerjaannya menggunakan tenaga manusi. ATBM memiliki kelebihan-
kelebihan dibanding ATM (Alat Tenun Mesin) yaitu ATBM dapat membuat suatu 
produk dengan motif-motif yang tidak dapat dilakukan dengan menggunakan ATM. 
 
3. Busana 
Busana adalah pakaian yang dilengkapi dengan segala perlengkapannya dari 
ujung rambut hingga ujung kaki. Busana bersifat pribadi dan identitas seseorang 
dapat dilihat dari penampilannya dalam berpakaian. Untuk memberi kesan 
menyenangkan, percaya diri dan keserasian pada si pemakai, para desainer 
merancang busana dengan mempertimbangkan kualitas tekstilnya. Serta 
memperhatikan inspirasi sebagai idenya, warna, motif, bahan, mode, dan 
aksesorisnya.  
Dalam perancangan karya ini penulis membuat busana, yang dikhususkan sebagai 
busana pesta yang memberikan sentuhan eksklusif serta elegan pada pemakainya 
yang digunakan pada event tertentu. Sedangkan untuk pelengkapnya penulis membuat 
pelengkap busana yang terdiri dari sepatu, dan tas. 
 
C. Gagasan Awal 
 
1. Tema Desain 
 Pada perancangan karya ini mengambil ide visual dari bentuk dauna dengan 
menggunakan tema rancangan glamour. Dalam menciptakan motif dapat dicapai 
dengan memanfaatkan serat alam bulu, sedangkan serat alam rami digunakan untuk 
penambah pada benang pakan sebagai penambah nilai estetis suatu karya. Pada 
pembentukan motif tersebut dilakukan dengan menggunakan teknik tenun ATBM, 
sehingga hasil yang nampak realis dan tiga dimensi yang ditimbulkan dari efek 
tenunan. 
2. Rumusan Desain 
Dalam rumusan desain diperlukan aspek-aspek yang dapat mendukung dalam 
menghasilkan desain yang sesuai. Adapun aspek-aspek tersebut antara lain : 
a. Aspek Bahan 
Dalam pemilihan bahan mengacu pada aspek fungsi serta pertimbangan-
pertimbangan biaya produksi, sehubungan dengan pencapaian kelayakan estetis 
dan fungsi yang akan ditempuh. Bahan yang digunakan adalah benang katun 
ukuran 20/2 dan 20s, serat alam rami yang berupa serabut atau helaian, bulu angsa 
pada bagian leher dan tubuh unggas dan bulu yang belum terkait. 
b. Aspek Teknik 
Teknik yang digunakan dalam perancangan karya ini adalah teknik tenun 
ATBM. Dan dalam proses pewarnaan untuk pewarnaan untuk serat tumbuhan dan 
serat binatang hanya dapat diwarna dengan zat warna bejana larut atau reaktif 
dingin. Dalam pemilihan zat pewarna, penulis menggunakan zat warna reaktif 
dingin yaitu procion dengan alasan dikarenakan zat warna tersebut lebih murah 
dibanding dengan zat warna bejana larut, kwalitas warna sama, tahan terhadap 
kelunturan warna. Dan untuk zat warna yang digunakan dalam pewarnaan benang 
katun juga menggunakan zat warna reaktif dingin yaitu procion, antara lain Red 
MX2B, Red MX8B, Yellow MX4R, Blue Turkies MX2G, Blue MXG, Violet, 
Orange MX2R 
c. Aspek Fungsi 
Dalam perancangan karya ini permasalahan yang diangkat adalah 
perancangan busana pesta untuk kategori wanita dewasa awal dengan batasan usia 
19-30 tahun dengan tujuan pada batasan usia tersebut mempunyai kematangan 
pada psikologis dan pisikologis, dan dalam perancanagan ini memanfaatkan serat 
alam rami dan bulu sebagai elemen estetis.  
d. Aspek Estetis 
Keindahan dalam pemanfaatan serat alam rami dan bulu dalam teknik 
tenun ATBM sebagai ide visual yang difungsikan sebagai busana pesta perlu 
dipertimbangkan dan dipikirkan dalam pencapaian kesempurnaan desain. Adapun 
beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dan dipikirkan antara lain: dalam 
pemilihan motif dan pengolahan bentuk motif, penempatan motif, teknik 
pencapaian motif dalam tenunan, serta warna. 
BAB III 
KONSEP PERANCANGAN DAN VISUALISASI 
 
A. Konsep Perancangan 




















Berawal dari ide gagasan yaitu memanfaatkan limbah serat alam rami dan bulu yang 
diarahkan sebagai penambah nilai estetis pada busana pesta dengan menggunakan teknik 
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tenun ATBM, maka dilakukan pengamatan lingkungan masyarakat terhadap aktivitas dan 
bentuk-bentuk pesta sekarang ini serta memanfaatkan limbah serat alam yang sesuai 
dalam pengolahan pada busana. Pada bentuk serta acara pesta kini mengalami perubahan 
seiring dengan perkembangan kota yaitu standing party, di mana para tamu undangan 
dalam menikmati jamuan pesta dengan cara berdiri sekitar dua atau dua setengah jam. 
Berawal dari hal tersebut, berbagai tema dalam pesta mulai digelar untuk memeriahkan 
suasana dan sebagai pendukung biasanya busana para tamu harus sesuai dengan tema 
(dress code). Selain itu pengamatan juga dilakukan terhadap kebutuhan konsumen akan 
busana pesta yang tentu saja semakin meningkat seiring dengan beragam aktifitas pesta di 
masyarakat. 
 Mode dan bentuk busana pesta yang diminati dan menjadi trend di masyarakat 
juga merupakan bagian dari pengamatan karena dengan mengetahui hal tersebut akan 
bermanfaat bagi untuk lebih mengembangkan ide kreatif. Desain busana akan 
diselaraskan pada kecenderungan trend 2007 yang lebih menonjolkan sisi feminitas 
seorang wanita. Dan dalam penambahan nilai estetis pada suatu busana dapat digunakan 
pengolahan dan penempatan motif desain dengan memanfaatkan serat rami dan bulu serta 
penambahan bordir pada busana untuk memberi kesan anggun pada busana. 
 Berangkat dari gagasan dan pengamatan di atas maka penulis mengangkat topik 
permasalahan “ Pemanfaatan Serat Alam Rami dan Bulu dalam Teknik Tenun ATBM 
sebagai Tekstil Busana”. 
 Dari topik permasalahan yang diangkat, timbul pokok-pokok pemikiran yang 
melatarbelakangi permasalahan tersebut, antara lain adalah : 
s Memanfaatkan Limbah Serat Alam 
Adanya perkembangan teknologi di dunia tekstil, telah mengubah cara pola 
berpikir masyarakat dalam memanfaatkan sumber tekstil yang sudah jadi, sehingga 
menyebabkan masyarakat kurang minat dalam menggarap limbah serat alam yang 
berada di alam sekitar. Limbah serat alam yang  cukup melimpah dapat dijadikan 
produk tekstil, misalnya serat alam rami dapat dijadikan pengganti pada benang 
katun, sedangkan limbah serat bulu dapat digunakan sebagai nilai estetis pada suatu 
busana yang dapat menciptakan keunikan dan keeksklusifan pada busana. 
Permasalahan yang mendasari gagasan ini adalah belum maksimalnya masyarakat 
dalam memanfaatkan limbah serat alam bulu dan serat alam rami sekarang ini. Pada 
umumnya serat- serat alam tersebut hanya dimanfaatkan untuk pelengkap interior dan 
pelengkap busana saja. Dan sekarang ini penulis ingin menggunakan serat alam 
tersebut dalam penciptaan busana wanita. Dalam berbusana penampilan sangat 
penting dalam kehidupan bermasyarakat sekarang ini yaitu dalam mengekspresikan 
kepribadian seseorang melalui pakaian yang dipakai. Setiap orang mempunyai 
penampilan fisik yang dijadikan aset (modal), penampilan fisik yang menarik 
merupakan potensi yang menguntungkan yang dapat menunjukkan citra diri, nilai, 
karakter dan identitasnya sebagai manusia yang bermasyarakat dan dalam aktivitas 
pesta seseorang dituntut untuk dapat berpenampilan menarik, sempurna, elegan dan 
indah. Oleh karena itu peran busana menjadi sangatlah penting. Dan salah satunya 
dengan memberikan ragam hias pada busana dengan memanfaatkan serat alam rami 
dan bulu dalam teknik tenun ATBM yang mempunyai ciri khas dalam hasil 
visualnya. Teknik tenun ATBM yang dimodifikasi dengan serat alam merupakan 
teknik anyaman dengan mempunyai hasil tekstur yang alternatif, unik dan eksklusif. 
Pada teknik tenun ATBM dalam proses pengerjaannya dikerjakan dengan bantuan 
tenaga manusia. 
s Kriteria busana pesta 
Dalam permasalahan ini perancangan difungsikan sebagai busana pesta. 
Pengertian busana adalah pakaian yang digunakan untuk melindungi tubuh kita dan 
menghias serta memperindah tubuh kita. Sehingga untuk terciptanya ragam hias yang 
mempunyai nilai lebih pada busana digunakan teknik tenun ATBM yang dimodifikasi 
dengan serat alam. Penerapan busana harus sesuai dengan baik dari segi tekstur, 
warna, garis potong busana, aksesoris dan tata rias wajah dan rambut sebagai unsur 
tambahan dalam berbusana. 
Perancangan busana pesta tersebut diselaraskan pada trend 2007 yang tetap 
mengedepankan sisi feminin pada wanita, yang akan lebih terlihat elegan dan anggun 
dalam berbusana. 
s Wanita dewasa awal 
Dalam perancangan busana pesta ini ditujukan kepada wanita dewasa awal 
dengan batasan usia 19-30 tahun dengan mempertimbangkan bahwa wanita dengan 
batasan usia tersebut telah matang dalam berpikir dan bertindak, mereka sangat aktif 
dalam kegiatan kemasyarakatan, sehingga dengan keadaan demikian untuk wanita 
dewasa penampilan merupakan hal yang perlu diperhatikan. 
Wanita dewasa awal ini tidak lepas dari jenjang pendidikan dan mulai memasuki 
jenjang rumah tangga serta telah memasuki dunia kerja dan tentunya akan banyak 
aktifitas-aktifitas kegiatan yang membutuhkan peranan busana. Aktifitas pemakaian 
tersebut diantaranya acara pernikahan, undangan makan malam, perayaan pembukaan 
gedung dan sebagainya. 
Penampilan atau gaya pribadi seseorang yang baik dan serasi merupakan salah 
satu hal yang dinilai oleh orang lain. Untuk itu dalam perancangan busana pesta ini 
ditujukan bagi wanita dewasa penuh vitalitas hidup, kelas menengah ke atas. 
Setelah adanya penjabaran pokok-pokok di atas, maka timbul pertanyaan 
bagaimana perancangan busana pesta dapat memenuhi kriteria yang dibutuhkan. 
Untuk memenuhi kriteria busana pesta harus adanya pertimbangan-pertimbangan 
mengenai bahan busana yang digunakan, corak, warna serta tekstur yang diterapkan. 
Bahan yang memenuhi kriteria tata busana pesta adalah nyaman ketika dikenakan, 
lembut, mempunyai kesan elegan dan mewah serta tetap indah dikenakan pada 
kesempatan pesta malam. Bahan yang digunakan adalah katun  ukuran benang 20/2 
dan 20s, alasan menggunakan benang katun tersebut adalah ukuran benang yang 
sangat tipis, ringan dan masih dengan ukuran sigle yang kemudian dipilin menjadi per 
2 guna untuk menghasilkan benang yang lebih kuat apabila terkena gesekan pada saat 
proses pertenunan. Dan dipilihnya benang katun sebagai bahan dalam penciptaan 
busana pesta dikarenakan pada umumnya tata busana pesta hanya menggunakan 
bahan yang lembut, mengkilap, kesan jatuh kain yang baik misalnya seperti chiffon, 
satin, sutra dan lain sebagainya. Oleh sebab itu dalam perancangan karya dipilih 
bahan katun guna sebagai alternatif bahan yang dapat digunakan dalam penciptaan 
busana pesta dengan harga yang lebih terjangkau. 
Penerapan corak dan warna dalam busana adalah corak dan warna yang 
menonjolkan sisi feminitas wanita dewasa yang sesuai dengan konsep. Warna 
merupakan faktor yang sangat utama pada busana. Sebelum seseorang tertarik pada 
mode busana, terlebih dahulu akan tertarik pada warna pakaian. Keindahan busana 
ditentukan pula oleh corak atau gambar-gambar yang terdapat pada kain. Dari segi 
bentuk corak dibagi menjadi lima diantaranya corak flora atau tumbuh-tumbuhan, 
fauna atau dunia binatang, geometris atau ilmu bidang, alam pemandangan dan 
abstrak. Pada visualisasi perancangan karya ini, digunakan corak fauna dengan 
perpaduan warna yang sesuai dengan kepribadian wanita dewasa awal yaitu hidup 
penuh vitalitas dan anggun. Dalam seni hias corak fauna banyak digunakan karena 
fauna dengan jenis angsa, merak, kupu-kupu, dan capung merupakan lambang 
keanggunan. Warna-warna yang diterapkan dalam penciptaan busana ini adalah 
warna hijau, orange, merah muda, biru dan kuning yang diselaraskan dengan trend 
tahun 2007. Sedangkan zat warna yang digunakan adalah zat warna reaktif dingin 
yaitu procion. 
Setelah penjabaran akan pokok-pokok pemikiran di atas, maka timbul pertanyaan 
bagaimana pemanfaatan limbah serat alam rami dan bulu dalam perancangan busana 
pesta dengan teknik tenun ATBM, dapat memenuhi kriteria busana pesta dengan 
pertimbangan mengenai bahan, corak, warna, tekstur dan mode yang diterapkan. 
Bahan yang digunakan dalam perancangan busana pesta ini adalah katun, dengan 
alasan menciptakan alternatif bahan yang dapat digunakan sebagai busana pesta dan 
bahan tersebut juga mempunyai sifat nyaman ketika dikenakan, lembut, mempunyai 
kesan elegan dan mewah, ringan dan sebagainya.  
Corak dan warna yang diterapkan dalam perancangan busana pesta ini adalah 
corak dan warna yang dapat menonjolkan feminitas seorang wanita yang intelektual, 
menarik, muda dan penuh vitalitas sesuai dengan wanita dewasa awal dalam konsep ini. 
Dalam visualnya dipilih ragam hias fauna yang mempunyai karakter lembut dan anggun, 
diantaranya angsa, kupu-kupu, merak, dan capung dengan perpaduan warna-warna cerah 
sesuai dengan karakter wanita dewasa awal. Warna-warna tersebut adalah kuning gading, 
biru turkies, merah muda, violet, hijau, dan sebagainya.  
Zat warna yang digunakan adalah zat warna procion yang mempunyai daya rekat 
kuat terhadap jenis bahan katun dan serat alam jenis protein, dan zat warna tersebut dapat 
menghasilkan bermacam-macam warna. Selain itu zat warna procion juga mempunyai 
harga yang terjangkau sehingga sangat bermanfaat bagi industri kecil / rumah tangga 
yang ingin mengembangkan teknik ini. Dari kerangka pikir tersebut maka lebih mudah 
dan terarah dalam proses perancangan busana pesta dengan memanfaatkan limbah serat 
alam pada teknik tenun ATBM. 
Perancangan busana pesta tersebut di titikberatkan pada pengolahan struktur 
tenunan dalam penciptaan corak fauna dengan menggunakan serat alam bulu dengan 
memunculkan kesan realis yang diakibatkan dari struktur bulu. Kesan mewah pada 
busana tersebut ditimbulkan dengan efek struktur tenunan bulu dan serat rami sebagai 
centre of interest dalam visualisasi busananya, sehingga dalam pemakaiannya akan 
tampak lebih menarik, anggun, dan tampil beda pada sebuah pesta. 
Perancangan busana pesta ini ditujukan bagi wanita dewasa awal dengan batasan 
usia 19-30 tahun, karena pada usia tersebut wanita mulai memperhatikan penampilannya 
di dalam bermasyarakat. 
Dalam perwujudan konsep ini, mengambil ragam hias Fauna sebagai ide visual 
dengan teknik tenun ATBM yang difungsikan sebagai busana pesta. Pertimbangan-
pertimbangan dalam perancangan ini meliputi : 
a. Aspek Bahan 
Bahan adalah faktor utama dalam busana. Pemilihan bahan yang digunakan dalam 
perancangan busana pesta ini adalah benang katun dengan ukuran 20/2 dan 20s 
dengan perpaduan serat alam rami dan bulu. Alasan dipilihnya bahan tersebut sebagai 
bahan dalam perancangan busana pesta adalah untuk menciptakan alternatif bahan 
yang dapat digunakan dalam perancangan busana pesta, dan bahan katun mempunyai 
karakter lembut, ringan, dan berkesan elegan. 
Selain alasan tersebut di atas, dalam perancangan busana pesta menggunakan 
teknik tenun ATBM modifikasi serat alam bulu dan rami yang dianyam dengan 
benang katun ukuran 20/2 pada benang lusi dan 20s pada benang pakannya. Dan 
untuk pelengkapnya menggunakan tas yang terbuat dari bahan kain tenun ATBM 
modifikasi serat alam rami, sepatu yang diberi elemen estetis bulu, dan corsage yang 
terbuat dari aplikasi bulu. 
Zat warna yang digunakan adalah zat warna procion, karena mempunyai sifat 
melekat pada benang katun, serat alam rami dan bulu dengan baik, serta proses 





   
  
Kain tenun ATBM  Anyaman serat alam rami  Anyaman bulu 
b. Aspek Proses 
Aspek ini merupakan aspek dasar untuk menghasilkan suatu produk desain. Pada 
perancangan ini pengolahan desain terletak pada struktur desain dengan teknik tenun 
ATBM modifikasi serat alam bulu dan rami. 
Proses pembuatan kain dilakukan dengan dua proses yaitu proses persiapan 
tenunan dan proses penenunan.  
1. Proses persiapan tenunan yang dilakukan antara lain: 
Proses yang dilakukan pada benang lusi, meliputi : 
a). Proses Pengelosan 
Pada umumnya bentuk gulungan benang di dalam perdagangan 
adalah dalam bentuk streng atau cone. Keadaan ini belum tentu sesuai 
dengan kebutuhan pabrik pemakainya. Oleh karena itu benang perlu 
digulung kembali dalam volume atau bentuk yang sesuai dengan proses 
berikutnya. Proses penggulungan ini disebut proses pengelosan dan tempat 






 Proses Pengelosan  
b). Proses Penggintiran 
Proses penggintiran adalah proses perangkapan benang yang telah 
dikelos sebelumnya pada bobbin baru. Penggintiran ini dimaksudkan 
untuk mendapatkan benang yang lebih kuat lagi setelah dikanji. Dan untuk 
mendapatkan struktur kain yang jelas, twist atau putaran pada benang lusi 
bisa dilakukan dalam dua arah putaran kanan (Z) dan arah putaran kiri (S). 
Biasanya benang lusi menggunakan putaran (Z) dan benang pakan 







Proses Pengintiran  
c). Proses Penyempurnaan Merserisasi 
  Proses merserisasi adalah proses penggelembungan serat (terutama 
serat kapas) dalam larutan Soda Kostik 25% pada suhu ruangan. Dengan 
pengerjaan ini kain dari serat kapas akan menunjukkan perubahan sebagai 
berikut: 
– Kain akan menjadi lebih pendek (mengkeret) 
– Kemampuan mulurnya meningkat 
– Kekuatan bertambah 
– Daya serap airnya meningkat 
– Kemampuan menyerap zat warna makin baik 







Proses Merserisasi  
d). Proses pewarnaan 
Proses pewarnaan adalah proses pemberian warna secara merata 
pada bahan tekstil dengan cara dicelup, colet dan sebagainya. Pewarnaan 








 Proses Pewarnaan  
e).  Proses Penghanian 
Proses penghanian adalah mengatur dan menggulung benang-
benang lusi pada boom lusi atau boom tenun dengan sistem penggulungan 
sejajar. Tujuan proses penghanian adalah agar proses selanjutnya dapat 
berjalan dengan lancar. Oleh karena itu seluruh benang yang digulung 











g). Proses Penganjian 
  Proses penganjian dilakukan dengan tujuan supaya pada saat 
dilakukan pertenunan, benang tidak mudah putus atau mudah kusut karena 
seringnya terkena gesekan dan mengalami ketegangan.  
h). Pencucukan 
Pencucukan adalah proses pemasukan benang lusi yang dilakukan 
secara dua tahap, yaitu proses pencucukan pada mata gun dan proses 







Proses Pencucukan  
 
 Proses yang dilakukan pada benang pakan meliputi : 
a) Proses Merserisasi 
  Proses merserisasi adalah proses penggelembungan serat (terutama 
serat kapas) dalam larutan Soda Kostik 25% pada suhu ruangan. 
 
 
b) Proses Pewarnaan 
  Proses pewarnaan adalah proses pemberian warna secara merata 
pada bahan tekstil dengan cara dicelup, colet dan sebagainya. Pewarnaan 
benang pada karya ini menggunakan zat warna sintetis reaktif yaitu procion. 
c) Proses Pengelosan 
 Proses pengelosan untuk benang pakan sama dengan pengelosan benang 
lusi. Hanya saja pada benang pakan tidak harus dilakukannya proses 
penganjian terlebih dahulu. Dan benang pakan menggunakan ukuran benang 
20s. 
d) Proses Pemaletan 
  Proses pemaletan adalah menggulung benang dari bobbin kerucut 
atau bobbin silinder menjadi bentuk bobbin pakan atau palet. Tujuannya 
adalah agar palet dapat dipasang (dimasukkan) pada alat peluncur atau 
teropong. Alat penggulung palet dapat dibuat dari kertas, plastik atau kayu. 








2.    Proses yang dilakukan saat pertenunan 
Kain tenun disusun oleh benang lusi dan benang pakan yang membuat 
silangan-silangan tertentu yang membentuk sudut 90o satu sama lain. Proses 
pembuatan silangan-silangan ini disebut proses pertenunan. Agar proses 
pertenunan daapt dilaksanakan dengan baik, perlu diketahui gerakan-gerakan 
pokok yang terjadi pada proses tersebut. 
Proses P maletan  
Sesuai dengan urutan kerjanya, maka gerakan-gerakan tersebut antara lain: 
a). Pembukaan mulut lusi yaitu membuka benang-benang lusi sehingga 
membentuk celah yang disebut mulut lusi. 
b). Peluncuran pakan yaitu pemasukan atau peluncuran benang pakan 
menembus mulut lusi sehingga benang lusi dengan pakan saling 
menyilang membentuk anyaman. 
c). Pengetekan yaitu merapatkan benang pakan yang baru diluncurkan kepada 
benang sebelumnya yang telah menganyam dengan benang lusi. 
d). Penggulungan kain yaitu menggulung kain sedikit demi sedikit sesuai 
dengan anyaman yang telah terjadi. 
e). Penguluran lusi yaitu mengulur benang lusi dari gulungannya sedikit demi 
sedikit sesuai dengan kebutuhan proses pembentukan mulut lusi dan 







Proses Pertenunan  
c. Aspek Estetika 
Unsur estetik yang ditekankan dalam perancangan ini adalah visualisasi ragam 
hias Fauna dengan penerapan warna kontras dan senada yang mengarah kewarna 
gradasi, dari warna-warna yang dipilih diantaranya adalah kuning, merah muda, biru, 
orange, hijau, violet dan lain sebagainya. Warna yang dipilih telah disesuaikan 
dengan kondisi psikologi wanita dewasa awal. 
Nilai estetik dapat dijabarkan sebagai berikut : 
a) Nilai yang berhubungan dengan segala sesuatu yang tercakup dalam pengertian 
keindahan. 
b) Nilai yang diartikan sebagai kemampuan suatu benda untuk menimbulkan suatu 
pengalaman estetik. 
Kesan realis ditimbulkan dari efek struktur tenunan bulu. Hal-hal yang termasuk 
dalam aspek estetik dalam perancangan ini adalah : 
¹ Pemilihan bentuk motif 
Motif merupakan salah satu unsur yang penting dalam penciptaan desain, 
karena dengan motif dapat dilihat nilai estetik desain tersebut. Dan motif 
merupakan gambaran bentuk yang merupakan sifat dan corak suatu perwujudan.  
Dalam perancangan ini motif yang diolah adalah keindahan bentuk pada 
fauna sebagai visual dalam perancangan ini diharapkan dapat mengangkat 
karakter seorang wanita yang lembut, gemulai, anggun dan feminin. 
  Ragam hias kupu, angsa, capung, dan merak merupakan fauna dengan 
jenis mempunyai bentuk sayap dan bulu yang indah serta warna yang beragam, 
yang menjadikan pusat perhatian keanggunan fauna tersebut. 
¹ Pengolahan Bentuk Motif 
Dalam perancangan busana pesta untuk mendapatkan bentuk fauna yang 
sempurna dan lebih terkesan realis dan sesuai dengan desain busana yang 
diharapkan, maka bentuk fauna dioleh kembali secara deformasi, yaitu salah satu 
cara penggambaran motif dengan mengadakan perubahan-perubahan bentuk yang 
digambar tanpa meninggalkan karakter obyek. Sehingga dalam penempatan motif 
pada busana akan menjadi satu kesatuan dalam desain yang mempunyai 
keseimbangan motif.  
Fungsi utama keseimbangan adalah sebagai pengontrol di dalam langkah 
awal perancangan supaya memperoleh kesatuan yang seimbang dalam bentuk 
busana.  
¹ Penempatan Motif 
Corak atau motif berperan sebagai centre of interest (pusat perhatian) 
dalam suatu desain. Dalam perancangan busana pesta ini difokuskan pada visual 
fauna secara utuh dengan teknik tenun ATBM modifikasi serat alam bulu. 
Penempatan motif fauna secara utuh terdapat dibagian pola depan dan 
menggunakan deformasi bentuk salah satu organ fauna yang sudah 
dikembangkan. Untuk motif yang digunakan di bagian pola belakang adalah motif 
sangitan pada pola bagian depan serta terdapat motif salah satu bagian fauna yang 
sudah dikembangkan. 
¹ Warna  
Warna adalah suatu alat untuk mengekspresikan pribadi manusia yang 
berperan dalam menciptakan mood, gaya, dan karakter, hal tersebut menunjukkan 
bahwa warna berpengaruh terhadap emosi setiap orang.  
Demikian pula warna yang digunakan pada busana pesta harus 
menampilkan kesan mewah, glamour, dan anggun. Dalam perancangan busana 
pesta ini warna-warna yang digunakan adalah warna cerah dan segar dengan 
perpaduan gradasi. Berikut ini adalah gambaran beberapa warna yang digunakan 
dalam busana pesta yang mempunyai nilai perlambangan secara umum : 
– Biru, warna ini mempunyai karakteristik sejuk, tenang, damai dan lembut. 
Biru melambangkan kesucian harapan dan kedamaian. Orang Spanyol dan 
orang Venesia, kaum elitenya dikuasai warna biru dan hitam. 
– Kuning, warna ini adalah kumpulan dua fenomena penting dalam kehidupan 
manusia yaitu kehidupan yang diberikan oleh matahari di angkasa dan emas 
sebagai kekayaan bumi. Kuning adalah warna cerah, karena itu sering 
dilambangkan sebagai kesenangan atau kelincahan dan melambangkan 
intelektual.  
– Hijau, warna ini mempunyai karakter hampir sama dengan biru. 
Dibandingkan dengan warna lain, warna hijau relative lebih netral. Pengaruh 
terhadap emosi hampir mendekati pasif, lebih bersifat istirahat. Hijau 
melambangkan perenungan, kepercayaan, dan keabadian. Dalam penggunaan 
biasa warna hijau mengungkapkan kesegaran, muda, kehidupan dan harapan. 
– Ungu, warna ini mempunyai karakteristik sejuk, khidmat dan melambankan 
kesucian. 
– Merah, warna ini mempunyai karakteristik kuat, menarik perhatian, bersifat 
agresif. Warna ini diasosiasikan sebagai darah, berani, cinta dan kebahagiaan.  
– Putih, warna ini memiliki karakter positif, bersih, ringan, dan cemerlang. 
Putih melambangkan kesucian, polos, jujur, murni, kekuatan Maha Tinggi, 
lambang cahaya. 
d. Aspek Fungsi 
Aspek fungsi merupakan aspek yang akan mempengaruhi pada aspek-aspek 
perancangan yang lain. Dalam perancangan karya ini difungsikan sebagai tekstil 
busana, yang mana pada saat sekarang ini maupun masa yang akan dating kebutuhan 
dan permintaan akan busana semakin banyak diminati. Dan dalam perancangan karya 
ini lebih dispesifikasikan sebagai busana pesta dengan ide visual fauna, diantaranya 
angsa, merak, kupu-kupu dan capung. 
Dalam perancangan busana ini lebih cenderung mengangkat sisi keindahan dan 
keanggunan pesona fauna dengan teknik tenun ATBM modifikasi bulu dan 
dipermanis dengan aksen serat rami dalam visual rancangan busana. Dengan tenun 
ATBM modifikasi serat alam bulu dan rami dupaya menampilkan sisi wanita yang 
tampil lebih anggun, percaya diri dan dapat mengangkat karaker yang dimiliki 
melalui karya busana. 
Dan perancangan busana pesta ini di arahkan pada produk desain eksklusif karena 
proses pengerjaannya yang membutuhkan waktu lama dengan menggunakan teknik 
tenun ATBM modifikasi serat alam, yang dikerjakan dengan keterampilan tangan.  
e. Aspek Mode 
Wanita masa kini adalah wanita yang dinamis dan banyak beraktifitas, untuk 
menunjang hal tersebut maka diperlukan busana yang sesuai dengan keadaan wanita 
saat ini bahkan dapat memperkuat karakter dan kepribadian yang dimilikinya. Dalam 
perancangan ini gaya busana yang diambil merupakan trend yang berkembang pada 
tahun 2007, antara lain bergaya ekspresif, seksi dan tetap menonjolkan sisi feminin 
wanita. Dan warna-warna yang sesuai dengan kondisi psikologi wanita dewasa awal 
dalam konsep ini adalah warna-warna cerah diantaranya merah muda, hijau, biru, 
kuning, violet, dan orange. Untuk motif fauna masih menjadi pilihan yang baik untuk 
trend 2007. 
f. Aksesoris  
 Penggunaan aksesori pada dasarnya tidak mutlak harus keseluruhan dikenakan. 
Dalam pemakaiannya disesuaikan dengan mode busana pesta yang akan dipakai. Dan 
sesuai dengan fungsi aksesoris yaitu sebagai penambah kecantikan dan keserasian 
dalam berpenampilan. 
Pemakaian aksesori untuk busana pesta ini berupa tas, dan sepatu. Untuk tas 
bergaya clutch tengah digandrungi wanita dan tas bergaya saddle bag yang menjadi 
trend 2007. Sedangkan bahan yang digunakan dalam pembuatan tas tersebut adalah 
untuk tas gaya clutch menggunakan bahan tenunan katun yang dipadukan dengan 
serat alam rami dan dipermanis dengan corsage bulu berbentuk bunga teratai atau 
lotus, dan untuk tas gaya saddle bag menggunakan bahan tenunan katun yang 
dipadukan dengan serat alam rami yang dipermanis dengan corsage bulu yang 
berbentuk bulu merak. Sedangkan bahan pada sepatu menggunakan kulit sintetis dan 
perpaduan aplikasi bulu. 
 
B. Visualisasi Karya 
 Perancangan busana pesta dengan ide visual Fauna untuk wanita dewasa awal 
dengan batasan usia 19-30 tahun dalam penciptaan visualnya memanfaatkan limbah serat 
alam rami dan bulu dengan teknik tenun ATBM sebagai produk busana pesta eksklusif 
yang terkait erat hubungannya dengan aspek bahan, aspek proses, aspek fungsi dan aspek 
estetis, sehingga agar terciptanya suatu busana yang menarik lebih difokuskan pada 
alternatif corak, warna, tekstur dan mode. Penerapan  ragam hias fauna yaitu angsa, kupu, 
capung, dan merak dengan teknik tenun ATBM modifikasi serat alam pada busana pesta 
ini diletakkan pada bagian tertentu sebagai pusat perhatian (center of interest) dari busana 
tersebut. Bagian-bagian tertentu tersebut pada bagian depan (pola depan) busana. 
Penerapan dan komposisi warna diselaraskan dengan trend warna 2007 yang lebih 
memberi kesan eksklusif pada busana. 
 Garis desain dalam perancangan ini memberikan kesan seksi dan feminim pada si 
pemakai, dikarenakan pada mini dress menggunakan ampire line pada bawah dada 
dengan sangit motif ke belakang, dan untuk pola belakang terdapat motif dari pecahan 
bentuk pada sayap fauna tersebut. 
 Warna-warna yang dipilih sesuai dengan psikologi dan karakter wanita dewasa 
awal batasan usia 19-30 tahun yaitu warna-warna cerah diantaranya kuning, hijau, violet, 
orange, biru, dan merah muda. 
 
